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ABSTRAKSI

Keberadaan Islam telah membawa satu perubahan begitu dominan di
masyarakat, dalam bidang teologi maupun bidang sosial dan kebudayaan.
Penyebaran agama Islam tidak serta merta berkembang dengan sendirinya tanpa
di dukung oleh tokoh-tokoh Islam yang begitu gigih dalam menyiarkan Islam.
Sehingga Islam dikenal oleh masyarakat baik di perkotaan, pesisir, maupun di
pedesaan. Kota Jepara adalah salah satu kerajaan yang mempunyai pelabuhan
dengan teluk yang aman sehingga kota ini di jadikan jalan alternatif para penyiar
agama Islam seperti para Walisongo untuk menyebarluaskan ajaran Islam di pulau
jawa termasuk kota jepara.

Banyak masalah yang muncul meliputi asal usul dan perkembangan awal
Islam di kawasan ini. Masalah-masalah itu muncul tidak hanya karena perbedaan
tentang apa yang dimaksud dengan “Islam’ itu sendiri, tetapi yang lebih penting
karena sedikitnya data yang memungkinkan kita merekonstruksi suatu sejarah
yang bisa dipercaya. Islamisasi nusantara merupakan suatu proses yang bersifat
evolusioner manakala Islam segera memperoleh konversi banyak penguasa
pribumi, Islam kemudian berkembang ditingkat rakyat bawah, Islamisasi pelbagai
kelompok etnis yang hidup di pelbagai wilayah yang berbeda benar-benar bukan
merupakan bentuk konversi tunggal dan seragam, melainkan suatu proses panjang
menuju kompromi yang lebih besar terhadap ekslusivitas Islam.

Pemerintahan Ratu Kalinyamat adalah sejarah kepahlawanan seorang
putri sebagai tokoh wanita abad ke-16 yang pernah memiliki armada laut yang
luar biasa besarnya maka tak heran jika masa pemerintahannya daerah pesisir
utara berada dalam kekuasaannya. Dalam konteks Topo Wudo merupakan bentuk
ikhtiar untuk mewujudkan dendam Ratu Kalinyamat. Namun disisi lain dalam
konteks sebagai seorang Ratu, tentu setiap perbuatan dalam kehidupannya
memiliki makna yang tidak biasa.

Topo wudo Ratu Kalinyamat merupakan kejujuran seorang hamba kepada
Tuhannya tentang harapan dan permohonan. Telanjang berarti menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Allah Yang Maha Kuasa. Tentunya kalau wudo atau telanjang
kita artikan secara wujud dhohir tanpa ada pakaian yang menempel di badan
sedikitpun, tapi kalau dalam arti hakiki bisa saja seperti di atas adalah sebuah
kejujuran sebagai manusia yang tidak ada daya apa-apa kecuali pemberian Sang
Pencipta. Jadi penyerahan diri yang dilakukan Ratu Kalinyamat adalah sebuah
keniscayaan yang tak terbantahkan.
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Ayah dan bunda beserta istri dan anak saya tercinta
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yang telah memberikan perubahan besar dalam hidup
dan masa depanku




KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih lagi Penyayang, berkat
limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, syukur Alhamdulillah penulis dapat

menyelesaikan penelitian penyusunan naskah skripsi ini.

Skripsi “Makna Topo Wudo Ratu Kalinyamat ” disusun untuk memenuhi
salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S. 1) Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang.

Dalam proses penelitian penyusunan naskah skripsi ini, penulis banyak
mendapatkan bimbingan, saran-saran dan arahan dari berbagai pihak, sehingga
penelitian penyusunan naskah skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu, ucapan

terima kasih penulis sampaikan kepada :

1. Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, Dr. Nasihun Amin,
M.Ag, yang telah menyetujui pembahasan penelitian penyusunan naskah
skripsi ini.

2. Dosen pembimbing serta asisten pembimbing, Dr. H. M. Darori Amin, MA.
dan Drs. H. Sudarto, M. Hum, yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga
dan pikiran, ditengah-tengah kesibukannya, untuk memberikan, masukan,
saran, bimbingan dan pengarahan, sehingga penelitian penyusunan naskah
skripsi ini dapat terselesaikan.

3. Dosen pengajar dilingkungan Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo
Semarang, yang telah membekali berbagai pengetahuan, sehingga penulis
mampu menyelesaikan penelitian penyusunan naskah skripsi ini.

4. Pimpinan serta seluruh staf perpustakan Fakultas Ushuluddin dan
perpustakaan IAIN Walisongo Semarang, yang telah memberi ijin dan
pelayanan perpustakaan yang diperlukan dalam penelitian penyusunan naskah

skripsi ini.



5. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan, terima kasih telah

membantu dalam proses penelitian penyusunan naskah skripsi ini.

Selanjutnya, atas semua kebaikan dan jasa beliau, penulis hanya dapat
memanjatkan do’a, semoga Allah SWT, berkenan melipat gandakan pahala yang
setimpal dan menjadikan amal saleh disisi-Nya.

Akhirnya penulis berharap kekurangan dan kesalahan dalam penelitian
penyusunan naskah skripsi ini, dapat kiranya ada perbaiakan. Penulis berharap
semoga skripsi ini dapat menghadirkan manfa’at bagi penulis sendiri khususnya,
dan memberi kontribusi ilmiyah bagi dunia intelektual pemikiran filsafat pada

umumnya
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